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ABSTRAK
Hans Deni Wuala:
Tugas Akhir / Skripsi
Studi Stabilitas L ereng Tanah Kelempungan yang Mengalami Proses
Wetting

Pembasahan tanah lempung oleh air hujan menyebabkan terjadinya
pengurangan kekuatan tanah seiring dengan bertambahnya derajat kejenuhan tanah.
Pengurangan kekuatan ini mengurangi stabilitas lereng dan dapat menyebabkan
kelongsoran sebagaimana yang sering terjadi di musim hujan.

Penelitian ini ditakukan dengan simulasi lereng menggunakan program
STABGM dengan melakukan analisis terhadap 9 buah lereng dengan 3 kepadatan
tanah vang berbeda. Pengaruh pembasahan disimulasikan dengan perubahan derajat
kejenuhan tanah setiap 0,5 meter sampai tercapai kedalaman pembasahan 5 meter.
Selain itu dilakukan juga analisis tegangan terhadap lereng-lereng yang sama dengan
menggunakan program PLAXIS.

Hasil simulasi menunjukkan bahwa pembasahan akan mengurangi stabilitas
lereng. Besar pengurangan dalam bentuk perubahan angka keamanan lereng
dipengaruhi oleh besarnya perubahan kekuatan tanah akibat pembasahan, ketinggian
dan kemiringan lereng serta kepadatan tanah. Hasil analisis tegangan menunjukkan
bahwa perubahan tegangan geser tanah dipengaruhi oleh perubahan kekuatan tanah
akibat pembasahan. Perubahan pada bidang longsor kritis sesuai dengan perubahan
pada tegangan geser tanah.

Kata kunci:
Pembasahan, Tanah lempung, Simulast lereng, Analisis tegangan, Stabilitas
lereng
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ABSTRACT

Hand Deni Wuala:
Thesis
Study on Stability of Wetting Clayey Slope

Wetting of the clay by rain causes the reduction of soil strength as the
degree of saturation increases. The reduction of the soil strength decreases slope
stability and can cause slides as often take place in the rainy season.

This research is done by slope simulation using STABGM program in
analysis 9 slopes with 3 different soil densities. The effect of wetting is simulated by
changing the degree of saturation of soil every 0,5 meter, to reach 5 meter. Besides,
the analysis of stress foward the same slopes 1s done using PLAXIS program.

The results show that wetting will decrease slope stability. The amount of
reduction in form of the changing slope safety factor is affected by the amount of the
changing of soil strength caused by wetting, slope height and steepness, also by soil
density. The results of stress analysis show that the change of the shear stress of the
sotl ts affected by the change of the sotl strength due to wetting and the change of the
critical failure circle is fit to iL.
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Welting, Clay, Slope simulation, Stress analysis, Slope stability
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